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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi
agar mampu bertahan dan bersaing di tengah perubahan pola konsumsi
masyarakat. Bagi usaha mikro, pemanfaatan teknologi digital menjadi kebutuhan
penting karena dapat membantu memperluas jangkauan pemasaran,
meningkatkan daya saing, dan memperbaiki pengelolaan usaha. Namun, masih
banyak usaha mikro yang belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara
optimal, terutama dalam promosi produk dan pencatatan keuangan. Kondisi
tersebut juga dialami oleh Kit Tea & Coffee yang masih menghadapi keterbatasan
dalam mengenali potensi usaha, memanfaatkan media digital sebagai sarana
promosi, serta melakukan pencatatan keuangan secara sistematis. Permasalahan
ini penting untuk segera diatasi karena dapat menghambat perkembangan usaha,
membatasi jangkauan pasar, dan menyulitkan pengambilan keputusan bisnis.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku usaha
melalui edukasi potensi usaha, pelatihan pemasaran digital, dan pendampingan
penyusunan laporan keuangan sederhana. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan partisipatif yang melibatkan mitra secara aktif melalui tahapan
edukasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan pada
April hingga Mei 2026. Edukasi difokuskan pada identifikasi potensi dan peluang
pengembangan usaha, pelatihan diarahkan pada pemanfaatan media digital
sebagai sarana pemasaran, sedangkan pendampingan dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan mitra dalam mencatat transaksi dan menyusun laporan
keuangan sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman mitra mengenai potensi usaha, strategi pemasaran digital, dan
pencatatan keuangan sederhana. Mitra mulai mampu memanfaatkan media digital
untuk promosi produk serta melakukan pencatatan transaksi secara lebih tertib.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini mampu meningkatkan kapasitas Kit
Tea & Coffee dalam mengelola usaha secara lebih profesional, adaptif, dan
berkelanjutan di era digital.

Kata Kunci: Digital marketing, Laporan Keuangan, Pemberdayaan UMKM

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital yang berlangsung pesat telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam
sektor ekonomi dan kewirausahaan (Octiva et al., 2024). Transformasi digital
mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi dengan berbagai inovasi teknologi guna
meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta daya saing usaha di tengah persaingan
pasar yang semakin kompetitif (Ladian & Fauzi, 2025). Bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), pemanfaatan teknologi digital membuka peluang yang lebih
luas untuk mengembangkan usaha melalui peningkatan kualitas layanan, perluasan
jaringan pemasaran, dan optimalisasi pengelolaan bisnis (Qohar & Darmawan, 2024).
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Berbagai platform digital memungkinkan UMKM menjangkau konsumen yang lebih
luas tanpa dibatasi oleh wilayah geografis sehingga mampu meningkatkan peluang
pertumbuhan usaha secara berkelanjutan (Putra & Hendrawan, 2024). Selain itu,
penggunaan teknologi digital juga membantu pelaku usaha meningkatkan
produktivitas dan menciptakan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar saat ini
(Ramadhan & Nofiar, 2024).

Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya berperan dalam memperluas pasar,
tetapi juga mendukung pengelolaan usaha yang lebih efektif dan profesional (Sari et
al., 2024). Berbagai aplikasi digital dapat digunakan untuk melakukan pencatatan
transaksi secara sistematis, memantau arus kas, serta menyusun laporan keuangan
dengan lebih mudah dan akurat (Sari et al., 2024). Di sisi lain, pemasaran digital
melalui media sosial, marketplace, dan platform e-commerce terbukti mampu
meningkatkan visibilitas produk serta memperluas jangkauan pasar (El Ghifari &
Supendi, 2024). Pendampingan dan pelatihan terkait digital marketing mendorong
pelaku UMKM untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan usahanya (Sari
et al., 2024). Oleh karena itu, adopsi teknologi digital menjadi salah satu faktor penting
yang dapat mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di era ekonomi digital
saat ini (Ladian & Fauzi, 2025).

Digital marketing saat ini menjadi salah satu metode pemasaran yang banyak
diterapkan oleh pelaku usaha karena dinilai lebih mudah, efisien, dan mampu
menjangkau konsumen dalam cakupan vyang lebih luas (Pradiani, 2018).
Perkembangan teknologi informasi dan penggunaan internet yang semakin tinggi
mendorong pelaku usaha untuk memanfaatkan berbagai platform digital sebagai
sarana pemasaran yang efektif (Sutrisno & Darmawan, 2024). Dengan memanfaatkan
media sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, serta marketplace, pelaku usaha
dapat melakukan promosi produk dengan biaya yang relatif lebih terjangkau
dibandingkan pemasaran secara konvensional (Maharetno & Utami, 2025). Selain itu,
pemasaran digital memungkinkan pelaku usaha untuk berinteraksi secara langsung
dengan konsumen sehingga dapat memahami kebutuhan dan preferensi pasar secara
lebih cepat (Handayani et al., 2024). Strategi pemasaran berbasis digital juga
memberikan kemudahan dalam mengukur efektivitas promosi melalui berbagai fitur
analitik yang tersedia pada platform digital (Yuliana & Rahmawati, 2023).

Pemasaran digital tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan penjualan, tetapi
juga berperan penting dalam membangun citra dan identitas merek produk (Nugroho
& Saputra, 2024). Melalui konten yang menarik dan konsisten, pelaku usaha dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan (Wibowo et
al.,, 2024). Penggunaan digital marketing yang tepat juga mampu menciptakan
hubungan jangka panjang dengan pelanggan melalui komunikasi yang lebih personal
dan interaktif (Kusuma & Lestari, 2025). Bagi UMKM, penerapan strategi digital
marketing menjadi salah satu langkah strategis untuk meningkatkan daya saing di
tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif (Maharetno & Utami, 2025). Oleh
karena itu, penguasaan teknologi digital dan kemampuan memanfaatkan media
pemasaran online menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan dan
keberlanjutan usaha di era digital saat ini (Handayani et al., 2024).

Laporan keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan usaha
karena menjadi sumber informasi utama mengenai kondisi dan kinerja bisnis (Hayati
& Nugraeni, 2024). Laporan keuangan digunakan untuk mencatat pemasukan,
pengeluaran, keuntungan, kerugian, serta kondisi keuangan usaha dalam jangka
waktu tertentu secara sistematis dan terstruktur (Sari & Wijaya, 2023). Melalui
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pencatatan keuangan yang baik, pelaku usaha dapat mengetahui posisi keuangan
usaha secara lebih akurat sehingga mampu melakukan perencanaan bisnis yang lebih
efektif (Rahmawati & Kurniawan, 2024). Selain itu, laporan keuangan juga berfungsi
sebagai alat evaluasi untuk menilai keberhasilan usaha dan mengidentifikasi berbagai
permasalahan yang mungkin terjadi dalam operasional bisnis (Putri et al., 2024). Oleh
karena itu, kemampuan menyusun laporan keuangan menjadi salah satu kompetensi
penting yang harus dimiliki oleh pelaku UMKM agar usaha dapat berkembang secara
berkelanjutan (Hidayat & Anwar, 2025).

Penyusunan laporan keuangan yang baik dan rapi dapat membantu pelaku usaha
dalam mengambil keputusan yang tepat terkait pengembangan bisnis di masa depan
(Saputra & Lestari, 2024). Informasi keuangan yang tersaji secara jelas
memungkinkan pelaku usaha untuk menentukan strategi pengelolaan modal,
mengendalikan biaya operasional, serta meningkatkan profitabilitas usaha (Pratama &
Yuliana, 2023). Selain itu, laporan keuangan yang tertata dengan baik juga dapat
meningkatkan kepercayaan pihak eksternal, seperti investor, lembaga keuangan,
maupun mitra bisnis, dalam memberikan dukungan terhadap usaha yang dijalankan
(Nugroho & Handayani, 2024). Bagi UMKM, pencatatan dan pelaporan keuangan yang
sesuai standar menjadi langkah penting untuk menciptakan tata kelola usaha yang
lebih profesional dan terarah (Hayati & Nugraeni, 2024). Dengan demikian, laporan
keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi, tetapi juga sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan strategis yang mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha (Hidayat & Anwar, 2025).

Pencatatan laporan keuangan sederhana juga memiliki peranan penting agar
pelaku usaha dapat memantau perkembangan bisnisnya secara lebih efektif (Yaqin et
al., 2026). Namun, masih banyak pelaku UMKM yang belum memahami pentingnya
pembukuan dan laporan keuangan karena keterbatasan pengetahuan akuntansi serta
anggapan bahwa pencatatan keuangan merupakan kegiatan yang rumit (Mahmud et
al., 2021). Pencatatan laporan keuangan dapat membantu pelaku usaha mengetahui
kondisi usaha, mengontrol biaya operasional, serta menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan bisnis untuk perkembangan usaha di masa mendatang (Restiana &
Paramitalaksmi, 2023).

UMKM Kit Tea & Coffee merupakan salah satu usaha mikro yang bergerak di
bidang penyediaan minuman berbahan dasar teh dan kopi. Produk yang ditawarkan
memiliki potensi untuk berkembang karena didukung oleh meningkatnya minat
masyarakat terhadap minuman kekinian serta peluang pemasaran yang semakin luas
melalui platform digital (Ariella et al., 2025). Meskipun demikian, potensi usaha
tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal (Wafda & Anggraini, 2022).
Pelaku usaha masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam mengenali dan
mengembangkan potensi bisnis yang dimiliki, memanfaatkan media digital sebagai
sarana promosi, serta melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan secara
sistematis.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa promosi produk UMKM Kit Tea & Coffee
masih dilakukan secara terbatas sehingga jangkauan pemasaran belum maksimal.
Pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran digital juga belum dilakukan
secara optimal karena keterbatasan pengetahuan mengenai strategi digital marketing
yang efektif. Selain itu, pencatatan keuangan usaha masih dilakukan secara
sederhana sehingga informasi terkait kondisi keuangan usaha belum terdokumentasi
dengan baik. Kondisi tersebut berpotensi menghambat pengembangan usaha, baik
dari aspek pemasaran maupun pengelolaan keuangan.
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Berdasarkan permasalahan dan celah tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga program utama, yaitu edukasi potensi UMKM
Kit Tea & Coffee, pelatihan digital marketing, dan pendampingan penyusunan laporan
keuangan sederhana. Edukasi potensi UMKM dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman pelaku usaha mengenai peluang pengembangan bisnis yang dimiliki.
Pelatihan digital marketing bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku usaha
dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi dan perluasan pasar.
Sementara itu, pendampingan laporan keuangan dilakukan untuk membantu pelaku
usaha dalam melakukan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan
secara lebih rapi, teratur, dan mudah dipahami. Secara umum, tujuan kegiatan
pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM Kit Tea & Coffee
dalam mengelola usaha secara lebih profesional, baik dari aspek pengembangan
potensi usaha, pemasaran digital, maupun pengelolaan keuangan. Dengan
meningkatnya kemampuan tersebut, pelaku usaha diharapkan mampu memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan daya saing, serta mendukung pertumbuhan usaha
yang berkelanjutan di era digital.

Metode Pelaksanaan
Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan April hingga
Mei 2026 dengan mitra sasaran UMKM Kit Tea & Coffee. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan di lokasi usaha mitra dan mencakup rangkaian kegiatan edukasi, pelatihan,
pendampingan, serta evaluasi. Pemilihan mitra didasarkan pada kebutuhan
peningkatan kapasitas usaha dalam aspek pengembangan potensi bisnis, pemasaran
digital, dan pengelolaan keuangan. Seluruh rangkaian kegiatan disusun secara
bertahap agar materi yang diberikan dapat dipahami dan diterapkan secara optimal
oleh pelaku usaha.

Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah pemilik dan pengelola UMKM Kit Tea
& Coffee yang bergerak di bidang usaha minuman berbahan dasar teh dan kopi. Mitra
dipilih berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan adanya kebutuhan
peningkatan pemahaman mengenai potensi usaha, strategi pemasaran digital, serta
penyusunan laporan keuangan sederhana. UMKM Kit Tea & Coffee memiliki peluang
yang cukup besar untuk berkembang seiring meningkatnya minat masyarakat
terhadap produk minuman kekinian. Namun, pemanfaatan media digital sebagai
sarana promosi dan pencatatan keuangan usaha masih belum dilakukan secara
optimal. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian difokuskan pada peningkatan kapasitas
pelaku usaha agar mampu mengembangkan usaha secara lebih profesional dan
berkelanjutan.

Metode Pengabdian

Metode pengabdian yang digunakan bersifat partisipatif dengan melibatkan mitra
secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan mitra melalui edukasi,
pelatihan, praktik, dan pendampingan secara langsung.
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Edukasi Potensi UMKM Kit Tea & Coffee

Kegiatan edukasi dilaksanakan melalui penyampaian materi dan diskusi interaktif
mengenai potensi usaha yang dimiliki oleh UMKM Kit Tea & Coffee. Materi yang
diberikan meliputi identifikasi kekuatan usaha, peluang pasar, pengembangan produk,
serta strategi peningkatan daya saing usaha. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman mitra mengenai potensi bisnis yang dimiliki sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai dasar dalam pengembangan usaha. Proses edukasi dilakukan
secara komunikatif dengan melibatkan mitra dalam diskusi dan identifikasi berbagai
peluang yang dapat dikembangkan. Melalui kegiatan ini, mitra memperoleh wawasan
mengenai strategi pengembangan usaha yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik
bisnis yang dijalankan.

Pelatihan Digital marketing

Pelatihan digital marketing dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan mitra
dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi dan pemasaran produk.
Materi yang diberikan meliputi pengenalan pemasaran digital, pemanfaatan media
sosial, strategi pembuatan konten promosi, teknik meningkatkan interaksi dengan
konsumen, serta pemanfaatan platform digital untuk memperluas jangkauan pasar.
Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui metode ceramah, demonstrasi, diskusi, dan
praktik langsung. Mitra diberikan kesempatan untuk mencoba membuat konten
promosi dan mengelola media sosial usaha sebagai sarana pemasaran produk secara
lebih efektif.

Pendampingan Laporan Keuangan

Pendampingan laporan keuangan dilaksanakan untuk membantu mitra memahami
pentingnya pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan sederhana.
Kegiatan pendampingan difokuskan pada pencatatan pemasukan dan pengeluaran,
pengelompokan transaksi usaha, serta penyusunan laporan keuangan sederhana
yang mudah diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Pendampingan dilakukan
secara langsung melalui praktik pencatatan transaksi dan penyusunan laporan
keuangan berdasarkan kondisi usaha mitra. Kegiatan ini bertujuan agar mitra mampu
melakukan pengelolaan keuangan secara lebih tertib, sistematis, dan mudah dipantau
untuk mendukung pengambilan keputusan usaha.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini ditandai dengan meningkatnya pemahaman
mitra mengenai potensi usaha yang dimiliki, meningkatnya kemampuan dalam
memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran, serta meningkatnya
kemampuan dalam melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan
sederhana. Indikator keberhasilan lainnya ditunjukkan oleh partisipasi aktif mitra
selama kegiatan berlangsung, kemampuan menerapkan strategi pemasaran digital
yang telah diberikan, serta kemampuan menyusun laporan keuangan sederhana
secara mandiri sesuai dengan kebutuhan usaha.

Metode Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan sebelum, selama, dan setelah pelaksanaan program.
Evaluasi awal dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi
kebutuhan serta permasalahan yang dihadapi mitra. Selama kegiatan berlangsung,
evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap tingkat partisipasi dan pemahaman
mitra dalam setiap sesi kegiatan. Evaluasi akhir dilakukan melalui diskusi dan
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pendampingan lanjutan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kemampuan mitra
setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar
untuk menilai keberhasilan program serta sebagai bahan rekomendasi dalam
pengembangan kegiatan pengabdian berikutnya.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Kit Tea &
Coffee menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kapasitas pelaku usaha
dalam mengembangkan bisnis, memanfaatkan media digital sebagai sarana
pemasaran, serta melakukan pengelolaan keuangan usaha secara lebih baik.
Kegiatan dilaksanakan melalui tiga aspek utama, yaitu edukasi potensi UMKM,
pelatihan digital marketing, dan pendampingan laporan keuangan sederhana. Seluruh
rangkaian kegiatan dirancang secara terpadu untuk membantu mitra mengatasi
berbagai kendala yang selama ini dihadapi dalam pengembangan usaha.

Pendekatan yang digunakan menekankan keterlibatan aktif mitra selama proses
kegiatan berlangsung. Melalui edukasi, pelatihan, dan pendampingan secara
langsung, mitra tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi juga memiliki
kesempatan untuk menerapkan materi yang diberikan sesuai dengan kondisi usaha
yang dijalankan. Kegiatan ini menjadi langkah strategis dalam meningkatkan
kemampuan pengelolaan usaha secara berkelanjutan di era digital.

Edukasi Potensi UMKM Kit Tea & Coffee

Kegiatan edukasi potensi UMKM dilaksanakan sebagai tahap awal untuk
meningkatkan pemahaman mitra mengenai peluang pengembangan usaha yang
dimiliki. Materi yang diberikan meliputi identifikasi potensi usaha, analisis kekuatan dan
peluang bisnis, pengembangan produk, serta strategi peningkatan daya saing usaha.
Kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi dan diskusi interaktif sehingga mitra
dapat mengidentifikasi berbagai potensi yang dimiliki secara lebih komprehensif.

Selama kegiatan berlangsung, mitra menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
mengikuti sesi diskusi. Berdasarkan hasil diskusi, diketahui bahwa UMKM Kit Tea &
Coffee memiliki peluang yang cukup besar untuk berkembang karena produk yang
ditawarkan sesuai dengan tren konsumsi masyarakat terhadap minuman berbahan
dasar teh dan kopi. Selain itu, keberadaan media digital membuka peluang yang lebih
luas untuk memperkenalkan produk kepada konsumen di luar wilayah pemasaran
yang selama ini dijangkau.
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Gambar 1. Keg}iatan Edukasi Potenéi UMKM Kit Te:; & Coffee
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Gambar 1 menunjukkan pelaksanaan kegiatan edukasi potensi usaha yang diikuti
oleh mitra. Kegiatan berlangsung secara interaktif melalui penyampaian materi dan
diskusi mengenai peluang pengembangan usaha. Melalui kegiatan ini, mitra
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai potensi bisnis yang dimiliki serta
berbagai strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing usaha.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra mengenai
pentingnya melakukan pengembangan usaha secara terencana. Mitra mulai
memahami bahwa pengembangan bisnis tidak hanya bergantung pada kualitas
produk, tetapi juga dipengaruhi oleh strategi pemasaran, pengelolaan usaha, dan
kemampuan memanfaatkan peluang pasar yang tersedia. Pengembangan kapasitas
UMKM perlu didukung oleh kemampuan mengenali potensi usaha dan peluang pasar
secara tepat (Qohar & Darmawan, 2024). Selain itu, pemahaman terhadap potensi
bisnis menjadi salah satu faktor penting dalam mendorong inovasi dan keberlanjutan
usaha (Ramadhan & Nofiar, 2024). Dengan demikian, kegiatan edukasi yang diberikan
mampu menjadi langkah awal dalam meningkatkan kesiapan mitra untuk
mengembangkan usaha secara lebih terarah.

Pelatihan Digital Marketing

Pelatihan digital marketing dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan mitra
dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi dan pemasaran produk.
Materi yang diberikan meliputi konsep dasar digital marketing, pemanfaatan media
sosial sebagai media promosi, pembuatan konten pemasaran yang menarik, serta
strategi meningkatkan interaksi dengan konsumen melalui platform digital.

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi, demonstrasi, dan
praktik langsung. Mitra diberikan kesempatan untuk mempelajari cara membuat
konten promosi yang menarik serta mengoptimalkan penggunaan media sosial
sebagai sarana pemasaran produk. Pendekatan praktik langsung dipilih agar mitra
dapat memahami dan menerapkan materi yang diberikan secara lebih efektif.
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Gambar 2. Akun Sosial Media UMKM
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Gambar 2 menunjukkan hasil pelaksanaan pelatihan digital marketing yang diikuti
oleh mitra berupa akun sosial media. Kegiatan ini memberikan pemahaman mengenai
strategi pemasaran berbasis digital dan pemanfaatan media sosial sebagai sarana
promosi produk. Melalui pelatihan ini, mitra memperoleh keterampilan baru dalam
mengelola media digital untuk mendukung kegiatan pemasaran usaha.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra mulai memahami pentingnya pemasaran
digital dalam memperluas jangkauan pasar. Sebelum kegiatan dilaksanakan, promosi
produk masih dilakukan secara terbatas dan belum memanfaatkan media digital
secara optimal. Setelah mengikuti pelatihan, mitra memperoleh wawasan mengenai
berbagai strategi pemasaran digital yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
visibilitas produk dan menjangkau konsumen yang lebih luas.

Peningkatan pemahaman mengenai digital marketing juga mendorong mitra untuk
lebih aktif dalam mengembangkan konten promosi yang menarik dan informatif.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing dapat menjadi salah satu
upaya efektif dalam meningkatkan kapasitas UMKM untuk beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen. Digital marketing mampu
meningkatkan efektivitas promosi dan memperluas jangkauan pemasaran UMKM
(Pradiani, 2023). Pemanfaatan media sosial dapat membantu pelaku usaha
meningkatkan daya saing dan memperkuat branding produk (Maharetno & Utami,
2025). Selain itu, penggunaan media digital memungkinkan interaksi yang lebih cepat
dan efektif antara pelaku usaha dan konsumen sehingga dapat meningkatkan peluang
penjualan (Handayani et al., 2024).

Pendampingan Laporan Keuangan

Pendampingan laporan keuangan dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan
mitra dalam melakukan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan
sederhana. Kegiatan ini difokuskan pada pencatatan pemasukan dan pengeluaran
usaha, pengelompokan transaksi, serta penyusunan laporan keuangan yang mudah
dipahami dan diterapkan dalam aktivitas usaha sehari-hari.

Pelaksanaan pendampingan dilakukan secara langsung dengan memberikan
contoh pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan sederhana sesuai
dengan kondisi usaha mitra. Pendekatan ini bertujuan agar mitra dapat memahami
setiap tahapan pencatatan keuangan dan mampu menerapkannya secara mandiri
setelah kegiatan selesai dilaksanakan.
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Gambar 3 menunjukkan kegiatan pendampingan penyusunan laporan keuangan
sederhana pada UMKM Kit Tea & Coffee. Kegiatan dilakukan melalui praktik langsung
pencatatan transaksi usaha dan penyusunan laporan keuangan. Pendampingan ini
bertujuan meningkatkan kemampuan mitra dalam mengelola keuangan usaha secara
lebih sistematis dan terstruktur.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra mengenai
pentingnya pencatatan keuangan dalam pengelolaan usaha. Mitra mulai memahami
cara memisahkan transaksi usaha dan transaksi pribadi, melakukan pencatatan
pemasukan serta pengeluaran, serta menyusun laporan keuangan sederhana sebagai
dasar dalam mengevaluasi kondisi usaha.

Penerapan pencatatan keuangan yang lebih tertib memberikan manfaat bagi mitra
dalam memantau perkembangan usaha dan mengambil keputusan bisnis secara lebih
tepat. Keberadaan laporan keuangan yang tersusun dengan baik juga membantu mitra
dalam mengetahui kondisi keuangan usaha sehingga pengelolaan bisnis dapat
dilakukan secara lebih profesional. Laporan keuangan merupakan instrumen penting
dalam mendukung pengelolaan usaha yang efektif dan berkelanjutan dan dapat
membantu pelaku usaha melakukan perencanaan dan pengambilan keputusan secara
lebih tepat (Hayati & Nugraeni, 2024). Selain itu, laporan keuangan sederhana dapat
membantu pelaku UMKM mengontrol biaya operasional, memantau perkembangan
usaha, dan meningkatkan kualitas pengelolaan bisnis (Restiana & Paramitalaksmi,
2023).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian yang dilaksanakan berhasil
meningkatkan kapasitas UMKM Kit Tea & Coffee dalam aspek pengembangan usaha,
pemasaran digital, dan pengelolaan keuangan. Kombinasi antara edukasi, pelatihan,
dan pendampingan memberikan dampak yang komprehensif terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mitra. Hasil tersebut menunjukkan bahwa program
pendampingan yang berkelanjutan dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di era digital. Penguatan
kapasitas UMKM melalui pemanfaatan teknologi digital dan peningkatan kemampuan
manajerial merupakan faktor penting dalam menciptakan usaha yang adaptif,
kompetitif, dan berkelanjutan (Ladian & Fauzi, 2025).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Kit Tea & Coffee yang
dilaksanakan melalui edukasi potensi usaha, pelatihan digital marketing, dan
pendampingan laporan keuangan sederhana berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mitra dalam mengembangkan usaha. Kegiatan ini memberikan
pemahaman baru kepada mitra mengenai potensi bisnis yang dimiliki, pemanfaatan
media digital sebagai sarana pemasaran, serta pentingnya pencatatan keuangan yang
sistematis dalam mendukung pengelolaan usaha.

Manfaat yang diperoleh mitra meliputi meningkatnya kemampuan dalam
mengidentifikasi peluang pengembangan usaha, memanfaatkan media digital untuk
promosi produk, serta menyusun laporan keuangan sederhana sebagai dasar
pengambilan keputusan bisnis. Peningkatan kapasitas tersebut diharapkan dapat
mendukung pengelolaan usaha yang lebih efektif, profesional, dan berkelanjutan.
Secara teoritik, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian yang
mengintegrasikan edukasi, pelatihan, dan pendampingan mampu menjadi strategi
yang efektif dalam meningkatkan kapasitas UMKM. Sinergi antara penguatan
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pemahaman usaha, pemanfaatan teknologi digital, dan pengelolaan keuangan
memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pemberdayaan UMKM yang
adaptif terhadap kebutuhan era digital.

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
kegiatan pengabdian hanya dilaksanakan pada satu mitra UMKM, yaitu Kit Tea &
Coffee, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada seluruh UMKM dengan
karakteristik usaha yang berbeda. Kedua, waktu pelaksanaan kegiatan masih terbatas
sehingga pendampingan belum dapat dilakukan secara berkelanjutan dalam jangka
panjang. Ketiga, evaluasi keberhasilan kegiatan masih lebih banyak didasarkan pada
hasil observasi, diskusi, dan perubahan kemampuan mitra secara praktis, belum
menggunakan pengukuran kuantitatif yang mendalam terhadap peningkatan
penjualan, pertumbuhan pelanggan, atau perubahan laba usaha.

Kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk dilaksanakan secara
berkelanjutan dengan cakupan mitra yang lebih luas, seperti pendampingan
pengembangan branding produk, optimalisasi pemasaran melalui marketplace, serta
penerapan aplikasi pencatatan keuangan digital. Selain itu, evaluasi berbasis indikator
kuantitatif perlu dilakukan untuk mengukur dampak program secara lebih terukur
terhadap perkembangan usaha mitra.
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